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METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Proses aktivitas matematika sering dikaitkan dendamampuan
penalaran matematik, salah satunya adalah kemanpmralaran deduktif yang
merupakan bagian dari kemampuan penalaran dedidaiflampuan tersebut
merupakan sesuatu yang fundamental dalam pemiaiajaatematik di sekolah.
Penelitian ini bermaksud menelaah peningkatan kepnam penalaran deduktif
siswa yang berada pada sekolah menengah atas (Sk&alui model
pembelajaraexperiential learning.

Penelitian ini dilaksanakan 8MA Negeri 9 Bandung. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X tahun ajara@922010 yang terdiri dari
sepuluh kelas paralel, serta diambil dua kelasraemzak untuk dijadikan sampel
penelitian, yaitu siswa kelas X.1 sebagai kelapetmsen dan siswa kelas X.2
sebagai kelas kontrol. Teknik ini digunakan, kareediap kelas dari seluruh
populasi mempunyai kesempatan yang sama untukihdiggébagai sampel

(Arikunto, 1998: 120).

B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatas tertulis
(kemampuan penalaran deduktif), lembar kerja sismgket, lembar observasi,

dan wawancara.
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1. TesKemampuan Penalaran Deduktif

Menurut Webster's Colligiate, tes merupakan seraragk pertanyaan
latihan atau alat lain yang digunakan untuk menglkterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan, dan bakat yang dimilikhaledividu atau kelompok
(Suherman: 2008).

Tes tertulis ini bertujuan untuk mengetahui kemaampkognitif siswa,
yang meliputi tes awal (pretes) dan tes akhir gg)stPretes digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa kelas eksperimenkelas kontrol serta
untuk mengetahui kesetaraan (homogenitas) di akémhaa kelas tersebut. Postes
digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampenalgran deduktif siswa
kedua kelas tersebut. Kedua tes tersebut berbeutalan sejalan dengan
pernyataan Suhermagt al (2003: 77) bahwa dalam menjawab tes berbentuk
uraian siswa dituntut untuk menjawabnya secarai,rimaka proses berpikir,
ketelitian, sistematika penyusunan dapat dievalu&slain itu juga proses
pengerjaan tes berbentuk uraian akan menimbulkaatikitas dan aktivitas
positif siswa, karena tes tersebut menuntut sisyea berpikir secara sistematik,
menyampaikan pendapat dan argumentasi, mengatdksafakta yang relevan.

Penyusunan soal diawali dengan pembuatan kissk&i yang mencakup
sub pokok bahasan, kemampuan yang diukur dan itedikeemudian menyusun
soal beserta kunci jawaban. Aturan pemberian sktukusetiap jawaban siswa
ditentukan berdasarkan pedoman penskoran. Skorimmaiksideal (SMI) pada

suatu butir soal ditentukan berdasarkan tahapaapsahyang harus dilalui pada
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soal tersbut. Adapun dalam kriteria penilaian dgsilalari Muin (2003: 35) yang
terlihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Penalaran Deduktif

Skol Kriteria
3 | Semua aspek pertanyan dijawab dengan benar dasi|jela

lengkap
2 | Hampir semua aspek dari pertanyaan dijawab dengaax b
Hanya sebagian aspek dari pertanyaan dijawab devegear

0 | Tidak ada jawaban atau menarik kesimpulan salah

Karena skor maksimal dari tiap soal adalah 10, npekeskoran yang ada
pada tabel 3.1 dirubah dan direpresentasikan meskath 10. Contoh jika siswa
bedarsarkan tabel penskoran memiliki skor 2, médeadirubah dalam skala 10
maka skornya menjadi 6,67, dan begitu seterusngaeri@ jumlah soal yang
diteskan sebanyak 5 soal sehingga jumlah maksiaral ypenar adalah 50. Jika
dirubah dalam skala 100, maka poin maksimal dkakhingga menjadi 100.

Instrumen evaluasi berupa tes diujicobakan terlelaihulu kepada siswa
yang telah mempelajari materi logika matematikateldb data hasil uji coba
diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui dva@$s dan reliabilitasnya.
Setelah itu setiap butir soal akan dianalisis umhéngetahui indeks kesukaran
dan daya pembedanya.

a. Validitas Butir Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alatuasl tersebut mampu

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi (Sahe2@03: 102-103).
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Klasifikasi koefisien validitas yang digunakan marnu Guilford

(Suherman, 2003:113) adalah sebagai berikut :

0,90=r,, = 1,0( validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70=r,, <0,9( validitas tinggi (baik)

0,40<r,, < 0,7( validitas sedang (cukup)

0,20<r,, < 0,4( validitas rendah (kurang)

0,00< My < 0,2( validitas sangat rendah

Adapun cara untuk mencari koefisiey adalah dengan menggunakan
rumus korelasiproduct-moment memakai angka kasara(v scor€) (Suherman,

2003: 119). Rumusnya adalah :
e (EX)(EY)
L X~ (X [nxv-(2v)’]

Keterangan :

Iy = Koefisien validitas

n = banyaknya peserta tes

X = skor butir soal

Y = skor total

Signifikansi validitas korelasi juga diuji dengarji-tu Rumus yang

digunakan adalah :

t=

:

1-r2

t=ujit
n = banyak peserta tes

r=ry
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Adapun hipotesis nol dan tandingannya dalam pesagugdirumuskan
sebagai berikut :
Ho : Instrumen merupakan alat ukur tes yang vawhs signifikan.
H; : Instrumen merupakan alat ukur tes yang tidaldvsgicara signifikan.
Sedangkan penarikan kesimpulan berdasarkan atariutb:
Jika hitung> Nabel dan fiwung > tavel dengan derajat kebebasdin= n-2 dan taraf

signifikansia = 0,05, maka terima bl dalam hal sebaliknya tolak,H

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan K oefisien Korelas Validitas
l'tabel 1:tabel
’S\l:a I hitung paag?)tggaf Inte_zrpretasi thit pag%tggaf Kesimpulan
’ kriterium | ™49 | &=L,
! dk =30 dk =30
1 0,65 Cukup 4,47 Valid secara
signifikan
2 | 0,727 Tinggi Valid secara
5,62 signifikan
3 | 0,725 0,349 Tinggi 204 V_allc.i.secara
5,67 signifikan
4 0,616 Cukup 4,39 Valid secara
signifikan
5 | 0,745 Tinggi 5,77 Valid secara
signifikan

b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel apabilal leasiluasi tersebut tidak
berubah ketika digunakan untuk subjek yang berbddiatuk mengetahui
reliabilitas tes berupa uraian digunakan rumusal@uherman, 2003: 153), yaitu

sebagai berikut :
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rllz(n'll)il_ Zé?ZJ

keterangan :
r,, = Reliabilitas Instrumen
n = banyaknya butir soal

S?2 = varians butir soal

S2 = varians skor total

Untuk mengetahui besarnya derajat reliabilitag alaluasi digunakan

tolak ukur yang dibuat oleh Guilford (Suherman, 2@9) sebagai berikut :

0,90=1;=1,0C derajat realibilitas sangat tinggi (ST)
0,70= 1, < 0,9( derajat realibilitas tinggi (T)
0,40<1;,< 0,7C derajat realibilitas sedang (S)
0,20=1y; < 0,4( derajat realibilitas rendah (R)
0,00=s1; < 0,2( derajat realibilitas sangat rendah (SR)

Untuk mempermudah perhitungan nilai reliabilitagstiumen tes
menggunakan perangkat lun@kates V4.

c. DayaPembeda

Daya pembeda dari satu butir soal menyatakarragdg¢auh kemampuan
butir soal tersebut membedakan antara testi yamgetahui jawabannya dengan
benar dengan testi yang tidak dapat menjawab swaéhut (atau testi yang
menjawab salah). Dengan kata lain, daya pembedaelamah butir soal adalah
kemampuan butir soal tersebut membedakan siswargangpunyai kemampuan

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
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Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal,rdigan rumus sebagai

berikut :
Dp = XA-Xs
Mi
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yargudakan berdasarkan sebagai

berikut:

DP <0,00 Daya pembeda sangat jelek
0,00 <DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40<DP <0,70 Baik
0,70<DP< 1 Sangat baik

d. IndeksKesukaran
Indeks Kesukaran menyatakan derajat kesukarambetoal. Untuk tipe
uraian, rumus yang digunakan untuk mengetahui méekukaran tiap butir soal

adalah sebagai berikut :

IK =X
sVl
Keterangan :

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal
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SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpné¢asikan dengan

menggunakan kriteria sesuai keterangan berikutei®udin, 2003: 171) :

IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70 < IK < 1,00 Soal muda

IK =1,0C Soal terlalu mude

Butir Soal dianalisis dengan dibantu dengan progkamputer anates

V4,dan hasilnya adalah sebagai berikut :

Rata-rata skor = 27,37

Simpangan Baku = 7,15

Realibilitas Tes = 0,71 (tergolong tinggi)
Butir Soal = 5

Jumlah Subjek = 32

Tabel 3.3
Hasil Analisis Butir Soal

No Soal Daya Pembedal Tingat Kesukaran
1 0,41 (Baik) 0,58 (Sedang)
0,29 (Cukup) 0,85 (Mudah)
0,33 (Cukup) 0,29 (Sukar)
0,34 (Cukup) 0,54 (Sedang)
0,38 (Cukup) 0,45 (Sedang)

g bl WN

Untuk lebih Lengkap dapat dilihat di lampiran A
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2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) bertujuan sebagai latilbagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan penalaran deduktif dalamtekenpembelajaran,
merangsang untuk aktif dalam diskusi kelompok, reemgkakan gagasan atau
ide mengenai permasalahan yang diberikan, dan keoemmempersentasikan
hasil pengerjaannya di depan kelas dengan baik bdsrar. Kemudian LKS
tersebut dikumpulkan kembali dan digunakan sebaghih satu sumber data
untuk mengetahui kesulitan dan kesalahan siswamdatgengerjakan latihan-
latihan yang diberikan.

3. Angket

Angket adalah adalah sekumpulan pernyataan ataoygiean yang
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawabaokumenjawab pertanyaan
melalui jawaban yang sudah disediakan atau mel@ndéi@imat dengan jalan
mengisi (Russefendi, 1998: 107). Angket yang diganaadalah angket skala
Likert dengan memilih empat jawaban, yaitu: sanagtju (ST), setuju (S),
Tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST8)nyataan pada angket terbagi
menjadi dua pernyataan, yaitu pernyataan positif dagatif. Pernyataan ini
dibuat berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. Asggegebut meliputi repson
siswa terhadap pelajaran matematika, respon si®wdadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan moggeriential learning, dan respon siswa
terhadap tes kemampuan penalaran deduktif sismanDpengisian angket ini

dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
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Tabel 34
Kisi-kisi Angket
No Aspek Indikator Sifat No
Soal
1 Sikap siswa Positif | 10,14
terhadap Menunjukkan kesungguhan dalam
Pelajaran belajar matematika
Matematika
Sikap Siswe Menunjukkarminai terhaday Positif | 1,5,8,12
2 | terhadap model| pembelajaratxperiential Learning 19,22
Pembelajaran Negatif | 2,9,21
E)G(Srerr]ilﬁntlaj Menunjukkan peranan guru dal¢ | positif
9 pembelajaran di kelas Negatil | 12
Menunjukkan minat terhadap Positif | 3, 17
matematika setalah mendapat -
pembelajarafxperiential learning Negatif| 15,
Minat siswa dalam mengonstruksiPositif | 7,23
pengetahuan melalui mengerjakan -
LKS dan belajar kelompok Negatif | 6,16,15
3 | Kemampuan Positif 18,20
penalaran Menunjukkan sikap terhadap Negatif | 4,24,
deduktif siswa | pembelajaran dengan model 25
melalui model | Experiential learning untuk
experiential meningkatkan penalaran
learning

4. Lembar Observas

Lembar observasi adalah suatu teknik evaluasi esn-tyang
menginpentarisasikan data tentang sikap dan kefsibasiswa dalam kegiatan
belajarnya. Observasi dilakukan dengan mengamajiiaten dan prilaku siswa
secara langsung dan dapat dipengaruhi oleh keattaasubjektivitas pengamat
atau data yang bersifat relatif. Lembar observaisi @leh observer ketika

pembelajaran berlangsung.
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5. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukanp#elawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Kegiatamn diakukan untuk
mendapatkan tambahan informasi mengenai datadatakang murid, orang tua,
pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu dam-ldin. Dalam
pelaksanaannya bersifat informal dan ditujukan aeap siswa tertentu yang

mewakili sub kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakxieptian eksperimen,
karena peneliti akan melihat pengaruh pembelajanaatematika dengan
menggunakan model pembelajarexperiential learning dibandingkan dengan
pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah.

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yakelompok eksperimen
yang memperoleh perlakuan berupa pebelajaran dengamgunakan model
pembelajaranexperiential learning dan kelompok kontrol yang memperoleh
perlakuan berupa pembelajaran biasa di sekolala Redua kelompok tersebut
akan dibandingkan kemampuan penalaran deduktif asistengelompokkan
subjek pada penelitian ini dilakukan secara acak K&mudian mendapatkan

pretes (O) dan postes (O). Gambar eksperimennyahada

A O X O
A @] O
Keterangan :

A = pengambilan sampel secara acak
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O = pretes dan postes
X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

experiential learning

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini secara garis besar dilakukelalui tiga tahap,
yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dap éafaduasi dan refleksi.
1. Tahap Persiapan

Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap amitdranya :

a. ldentifikasi permasalahan mengenai bahan ajar, marakan kegiatan
pembelajaran, serta alat dan cara evaluasi yanmgakan.

b. Berdasarkan identifikasi tersebut, kemudian disusamponen-komponen
pembelajaran yang meliputi bahan ajar, media peajdran, alat
pembelajaran, evaluasi dan strategi pembelajaran.

c. Langkah selanjutnya membuat instrumen penelitiang yeemudian diuji
kualitasnya.

d. Menganalisis soal yang telah diujikan kemudian wisrejika ada
kekurangan.

e. Pemilihan sampel penelitian.

f. Perizinan.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan dilakukan langkah-lang&lagsi berikut :
a. Memberikan pretes kepada kelas kontrol dan jugaadep kelas

eksperimen.
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b. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengadel
pembelajaranexperiential learning, sedangkan di kelas kontrol dilakukan
pembelajaran biasa, yaitu pembelajaran yang rilakukan di sekolah.

c. Memberikan postes pada kedua kelas tersebut.

d. Pemberian angket dan jurnal kepada siswa kelomjskegimen pada
akhir pemebelajaran.

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi
Langkah terakhir adalah melakukan pengkajian daalisi® terhadap
penemuan-penemuan penelitian, diantaranya :

a. Pengecekan efektivitas, efesiensi dan relevansehaag dikembangkan.

b. Pengecekan respon dan kinerja siswa mengenai deszael
pembelajaran yang dikembangkan.

c. Serta melihat pengaruhnya terhadap kemampuan yamgcgukur.

E. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data-data yang beberberstngka, data-data
kuantitatif diperoleh dari hasil pretes (tes awddn postes (tes akhir). Dalam
pengolahannya dilakukan penghitungan (pengujianpgale menggunakan
programsoftware SPSS versi 16,fr windows dan Anates/4, adapun data-data
yang akan dihitung adalah seperti berikut :

a. Menentukan rata-rata hitung dari skor hasil teiggdéelompok,

b. Menghitung simpangan baku pada setiap kelompok,
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c. Melakukan uji normalitas,

d. Jika salah satu kelompok atau keduanya mempunyairae data yang
tidak berdistribusi normal, maka ditempuh dengas $tatistik non-
parametrik (ujiMann Whitney),

e. Setelah melakukan uji normalitas dan dinyatakanwbalsebaran data
berdistribusi normal, maka langkah selanjutnyakdikan uji homogenitas
varians kedua kelompok sampel,

f. Apabila varians datanya homogen maka langkah sefey@ adalah
dilakukan pengujian perbedaan dua rata-rata demgan Sebaliknya
apabila varians datanya tidak homogen maka diterdpaaruji t', dan

g. Merumuskan kesimpulan.

Selain dari hasil pretes dan postes, data kuahtitga diperoleh dari skor
gain kedua kelasGain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sgaim
ternormalisasi atanormalized gain (NG). Normalized gain adalah proporsjain
aktual (pretes-postes) denggain maksimal yang telah dicapai. Formula untuk
menjelaskan gain secara proporsional dibuat oleke HMeltzer: 2002, dalam
Muin, 2005: 48), yaitu :

Skor postes — Skor Pretes
NG

- Skor Maksimum — Skor Pretes

Kriteria normalized gain adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Normalized Gain
Normalized Gain Kriteria
NG < 030 Rendah
0,3<NG<0,7C Sedang
NG > 0,70 Tinggi
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2. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data-data yang tidak bebstbeangka, data-data
kualitatif diperoleh dari angket, jurnal harianvgs lembar observasi, dan hasil
wawancara.

a. Angket

Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatakamdangket terbagi ke
dalam empat kategori, yaitu sangat setuju (SSyjs€8), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Dalam menganalisis hasil angket, skala kualitatibdsfer ke dalam skala
kuantitatif seperti di bawah ini :

Tabel 3.6
Skala Penilaian Angket Siswa

_ Bobot Penilaian Pernyataan

Alternatif Jawaban _ :

Positif Negatif

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Netral (N) 3 3
Setuju (S) 4 2

Sangat Setuju (SS) 5 1

Setelah setiap pernyataan diberi skor, setiap siBhitung skor totalnya,
kemudian dirata-ratakan. Jika rata-rata skornyahletari tiga, maka siswa
tersebut memiliki respon positif terhadap pembedaja matematika yang
dilakukan. Apabila rata-rata skornya kurang dagati maka respon negatif

terhadap pembelajaran matematika yang dilakukamabig rata-rata skor siswa
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sama dengan tiga, maka siswa tersebut bersifaal nietrhadap pembelajaran
matematika yang dilakukan.

Dalam menghindari jawaban siswa yang tidak objektifaka pada
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan empated@i saja, dengan
menghilangkan kategori netral.

Untuk mengukur data angket digunakan rumus seltegeiut :
f

p=—x100%
n

Keterngan:

p = persentase jawaban

f = frekuensi jawaban

n = banyaknya responden

Setelah itu, sebagai tahap akhir dilakukan persafgilata atau interpretasi

dengan menggunakan kategori persentase berdadaiam Hendro (Gunawan,

2004: 32) sebagai berikut :

Tabel 3.7
Kriteria Persentasi Angket
Persentase jawaban / P(% Kriteria
P=0 Tak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P<50 Hampir setengahnya
P=50 Setengahnya
50<P<7! Sebagaian beasr
75<P<99 Hampir seluruhnya
P=100 Seluruhnya
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b. Lembar observas
Data hasil observasi diinterpretasikan dalam benk&limat dan
dirangkum untuk membantu menggambarkan suasana efegaran yang
dilakukan.
Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa dengaenghitung
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan ydilakukan setiap observer.
Kemudian hasil pengamatan oleh dua orang obseeveelut dihitung rata-rata

levelnya sebagai berikut :

O, +)>» 0O
Rata-rata level %

Dengan O,= Penilaian yang diberikan pengamat pertama untuk
setiap aktivitas pengamatan
O, = Penilaian yang diberikan pengamat kedua untukyset
aktivitas pengamatan.

c. Hasll wawancara

Data hasil wawancara dideskripsikan dalam rangkuinaasii wawancara.



